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ABSTRAK  
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PELAKU FRAUD YANG  

DILAKUKAN OLEH PEGAWAI BANK MAYBANK SYARIAH  
(STUDI PUTUSAN NOMOR 2644/PID.B/2021/PN MDN)  

 
OLEH:  

FEBERMAN LAIA   
19.840.0302  

 
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN  

 
Fraud dalam dunia perbankan bukanlah suatu hal baru lagi untuk terjadi 

terutama dalam bidang perbankan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku fraud yang 
dilakukan oleh pegawai bank maybank syariah, untuk mengetahui bagaimana 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku fraud yang 
dilakukan oleh pegawai bank maybank syariah. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian hukum normatif-empiris dengan jenis data primer, 
sekunder dan tersier. Hasil penelitian dan kesimpulan dalam penulisan skripsi ini 
menunjukkan bahwa terhadap pelaku Fraud yang dilakukan oleh pegawai bank 
maybank syariah berdasarkan putusan nomor: 2644/Pid.B/2021/Pn.Mdn, bahwa 
karena tidak ada alasan pemaaf dan alasan pembenar dari diri pelaku sebagaimana 
diatur dalam pasal 44 sampai pasal 51 ayat 2 Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP), sehingga pertanggungjawaban pidana dapat dikenakan kepada 
pelaku yang telah terbukti melanggar Pasal 49 ayat (1) huruf a,c Undang Undang 
Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang Undang 
Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 
sanksi kepada pelaku Fraud yang dilakukan oleh pegawai bank maybank syariah 
berdasarkan putusan nomor: 2644/Pid.B/2021/Pn.Mdn, bahwa dengan 
memperhatikan fakta-fakta dipersidangan dan seluruh unsur dakwaan alternatif 
kesatu Jaksa Penuntut Umum telah terpenuhi dalam diri maupun perbuatan 
pelaku, kemudian dengan mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan bahwa 
perbuatan pelaku telah meresahkan masyarakat setempat dan hal-hal yang 
meringankan bahwa pelaku bersikap sopan selama dipersidangan, pelaku belum 
pernah dihukum dan pelaku menyesali perbuatannya sehingga majelis hakim 
menjatuhkan sanksi pidana penjara kepada pelaku dengan pidana penjara selama 
selama 5 (lima) tahun dan denda sebesar Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah).  
 
Kata Kunci: Tinjauan Yuridis, Fraud dalam Perbankan, Pegawai Bank    
Maybank Syariah  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

   Bank sebagai agen pembangunan (agent of development) bertujuan 

mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Dalam 

melaksanakan peran sebagai agen pembangunan (agent of development), 

perbankan harus melakukan kegiatan usahanya dengan   memperhatikan   

kepercayaan masyarakat (trust) pada usaha bank.   

 Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat untuk 

penyimpanan dana-dana yang dimiliki oleh orang perseorangan, badan usaha 

milik negara maupun badan usaha milik swasta, serta lembaga pemerintahan 

lainnya. Permasalahan mengenai bank di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998.1 

 Bank pada dasarnya merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang 

bertujuan untuk memberikan pembiayaan, pinjaman dan jasa keuangan lain. 

Kehadiran bank sebagai penyedia jasa keuangan tidak terlepas dari kebutuhan 

masyarakat untuk mengajukan pinjaman atau pembiayaan kepada bank. 

Pembiayaan merupakan suatu istilah yang sering disamakan dengan hutang atau 

pinjaman yang pengembaliannya dilaksanakan secara mengangsur. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya seseorang untuk memenuhi kebutuhan dana atau 

finansial dapat ditempuh dengan melakukan pinjaman atau pembiayaan kepada 

bank.  Jabatan oleh pegawai bank terhadap sistem bank dan data nasabah, hak dan 

kewajiban yang dimiliki oleh pegawai bank terhadap data nasabah yang dapat 

memungkinkan terjadinya pemalsuan transaksi perbankan. Perbuatan tersebut 

diatur dalam Pasal 49 ayat (1) huruf a. Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1998 
 

1Faisal Riza, Hukum Pidana Teori Dasar, Depok: PT Rajawali Buana Pusaka,  
,hlm.2. 
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tentang Perbankan yang mengatur perbuatan pencatatan palsu dalam pembukuan, 

atau proses laporan, dokumen atau laporan kegiatan usaha, laporan transaksi atau 

rekening suatu bank yang dilakukan oleh Dewan Komisaris, Diresksi atau 

pegawai bank, yang dengan sengaja diancam pidana penjara sekurang-kurangnya 

5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun serta denda sekurang-

kurangnya Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dan paling banyak Rp 

200.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah).2 

Tindak pidana perbankan adalah tindak pidana yang berhubungan dengan 

kegiatan-kegiatan dalam menjalankan usaha bank.Tindak pidana perbankan 

melibatkan dana masyarakat yang disimpan di bank. Tindak pidana perbankan 

dapat merugikan kepentingan berbagai pihak, baik bank itu selaku badan usaha 

maupun nasabah menyimpan dana. Pertanggungjawaban pidana adalah suatu 

mekanisme untuk menentukan apakah seseorang terdakwa atau tersangka 

dipertanggungjawabkan atas suatu tindakan pidana yang terjadi atau tidak. Untuk 

dapat dipidananya si pelaku, disyaratkan bahwa tindak pidana yang dilakukannya 

itu memenuhi unsur-unsur yang telah ditentukan dalam Undang-Undang Negara 

Indonesia yang merupakan negara hukum sebagaimana tercantum pada Pasal 1 

Ayat (3) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menjelaskan bahwa 

“Negara Indonesia adalah negara hukum”. Berbagai aspek dan objek kehidupan 

telah diatur sedemikian rupa dalam hukum, termasuk didalamnya mengenai 

aspek-aspek ekonomi yang terjadi di Indonesia. Salah satu objek ekonomi yang 

diatur didalam Undang-undang adalah mengenai perbankan atau bank.  

Pendirian Bank di Indonesia baik konvensional maupun syariah bertujuan 

untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah 

peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Dengan berpedoman usaha yang 

 
2  M. Rizal Situru, “Pertanggungjawaban Pidana Atas Tindakan Pegawai Bank Yang 

Melanggar Sistem Prosedur Bank Dan Mengakibatkan Terjadinya Tindak Pidana Diperbankan”, 
Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan Volume 3 No. 1, Maret - Juni 2014.   
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dilakukan bank, yaitu menarik uang dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

kemasyarakat, dalam hal ini sebuah bank dapat mengajak masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam meningkatkan ekonomi Indonesia pada umumnya dan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat itu sendiri pada khususnya.3 

 Regulasi bank dalam rangka menjalankan tugasnya diatur dalam Pasal 25 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan 

atas UndangUndang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia (selanjutnya 

disebut UUBI) menyatakan bahwa, Bank Indonesia berwenang menetapkan 

ketentuan-ketentuan perbankan yang memuat prinsip kehatihatian. Melakukan dan 

mencabut izin usaha bank;4 

1) Memberikan izin pembukaan, penutupan, dan pemindahan kantor bank;  

2) Memberikan persetujuan atas kepemilikan dan kepengurusan bank;  

3) Memberikan izin kepada bank untuk menjalankan kegiatan-kegiatan usaha  

tertentu.  

 Walaupun pola dan perilaku pegawai bank dalam menjalankan tugasnya telah 

diatur, namun saat ini, masih banyak terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh 

pegawai bank. Bank yang seharusnya mengelola bisnis dengan kepercayaan telah 

banyak disalahgunakan oleh para pegawai bank yang dapat menimbulkan 

kerugian, baik bagi nasabah, pegawai bank itu sendiri, maupun bank yang 

bersangkutan. Terungkapnya berbagai kasus tindak pidana perbankan (fraud) pada 

sektor perbankan yang merugikan nasabah dan/atau Bank.  Definisi fraud dalam 

 
3  Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, cetakan 9 Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005, hlm. 5-6.   
4  Andrianto, Didin Fatihuddin, Anang Firmansyah, Manajemen Bank, Surabaya, CV. 

Penerbit Qiara Media, 2019, hlm. 6.   
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konteks perbankan, dapat dipersempit menjadi suatu tindakan menyimpang yang 

dengan sengaja dilakukan oleh pihak tertentu yang bertujuan untuk 

menguntungkan dirinya sendiri dengan cara yang tidak jujur seperti mengelabui, 

menipu, bertindak curang, dan melakukan tindakan yang tidak sesuai prosedur 

(bagi pihak internal bank) di lingkungan perbankan, baik dengan ataupun tidak 

dengan menggunakan sarana bank, yang berujung pada dideritanya kerugian oleh 

bank dan pihak-pihak yang terkait dengan bank tersebut. Jadi, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa fraud memiliki unsur-unsur sebagai berikut:   

1) Adanya penyajian yang keliru/pengelabuan.  

2) Adanya usaha penyembunyian.  

3) Menyangkut fakta material.  

4) Dilakukan secara sengaja.  

5) Untuk menguntungkan diri sendiri secara langsung maupun tidak.  

6) Mengakibatkan kerugian.  

 Perbuatan menyimpang yang dilakukan untuk mengelabui, menipu atau 

memanipulasi bank, nasabah, yang mengakibatkan kerugian oleh pihak bank atau 

nasabah disebut dengan kecurangan (fraud). Adanya kecurangan (fraud) 

menggambarkan bahwasannya tata kelola perusahaan tidak berjalan dengan baik 

serta lemahnya pengendalian internal suatu perusahaan.5 

 Salah satu hal yang dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan nasabah 

dan calon nasabah pada suatu bank adalah terjadinya suatu peristiwa yang 

memiliki pengaruh langsung pada integritas dan kredibilitas bank tersebut yaitu 

adalah terjadinya fraud atau kecurangan. Fraud atau kecurangan itu sendiri adalah 

 
5 Andi Hamzah, Azas – Azas Hukum Pidana Jakarta: Rineka Cipta, 2014, hlm 130.   
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suatu tindakan atau perbuatan yang dengan maksud disengaja menggunakan suber 

daya organisasi/ perusahaan secara tidak wajar untuk memperoleh keuntungan 

pribadi sehingga merugikan pihak organisasi/perusahaan yang bersangkutan atau 

pihak lain. Dalam industri perbankan, fraud dapat diartikan sebagai tindakan yang 

salah satu hal yang dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan nasabah dan calon 

nasabah pada suatu bank adalah terjadinya suatu peristiwa yang memiliki 

pengaruh langsung pada integritas dan kredibilitas bank tersebut yaitu adalah 

terjadinya fraud atau kecurangan. 

Fraud atau kecurangan itu sendiri adalah suatu tindakan atau perbuatan 

yang dengan maksud disengaja menggunakan suber daya organisasi/ perusahaan 

secara tidak wajar untuk memperoleh keuntungan pribadi sehingga merugikan 

pihak organisasi/perusahaan yang bersangkutan atau pihak lain. Dalam industri 

perbankan, fraud dapat diartikan sebagai tindakan yang. Negara Indonesia, 

lembaga perbankan memiliki misi dan fungsi sebagai agen pembangunan (agent 

of development), yaitu sebagai lembaga yang bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

Tidak ragu lagi, bahwa perbankan telah menunjukkan pelayanan khusus dan 

bermanfaat terhadap masyarakat dan tidak Ada masyarakat modern yang dapat 

mencapai kemajuan pesat atau bahkan dapat mempertahankan angka pertumbuhan 

tanpa bank.6 

 

 
6 Nurul Ichsan Hasan, MA, Pengantar Perbankan, Jakarta: Referensi Gaung Persada Press 

Group, 2014, hlm. 4.  
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 Bank memperoleh keuntungan berdasarkan prinsip kepercayaan yang  

diberikan oleh masyarakat, keuntungan tersebut didapat dari hasil selisih bunga 

antara dana yang masuk dari masyarakat dengan dana yang dikeluarkan, perinsip 

kepercayaan ditekankan atau dimaksudkan agar masyarakat sukarela melakukan 

transaksi di bank. Guna mengekalkan kepercayaan masyarakat terhadap bank 

pemerintah harus berusaha melindungi masyarakat dari tindakan lembaga ataupun 

oknum pegawai bank yang tidak bertanggungjawab dan merusak sendi 

kepercayaan masyrakat.   

 Salah satu penyimpangan dalam dunia perbankan dikenal dengan istilah 

fraud. Yang dimaksud dengan Fraud dalam ketentuan ini adalah tindakan 

penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu, 

atau memanipulasi bank, nasabah, atau pihak lain, yang terjadi di lingkungan 

Bank dan/atau menggunakan sarana bank sehingga mengakibatkan bank, nasabah, 

atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku Fraud memperoleh 

keuntungan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung.   

 Penulis merasa tertarik untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam, 

selanjutnya diaplikasikan dalam suatu karya ilmiyah yang berbentuk skripsi yang 

berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Atas Tindakan Fraud Yang 

Dilakukan Oleh Pegawai Bank”.7 

 Kasus tindakan fraud yang dilakukan oleh pegawai bank maybank 

Syariah telah membuat kerugikan kepada perusahaan tersebut, seperti salah satu 

kasus yang pernah terjadi di wilayah indonesia tepatnya di sumatera utara yang 

 
7 Marjono Reksodiputro, Kemajuan Pembangunan Ekonomi dan Kejahatan Kumpulan  

Karangan Buku Kesatu, Jakarta, Pusat Pelayanan Keadilan dan Pengabdian Hukum, 2002, hlm. 74.   
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dimana bank maybank Syariah tersebut mengalami kerugian seperti dalam 

putusan nomor 2644/PID.B/2021/PN MDN. Dalam kasus tersebut, kedudukan 

terdakwa sebagai kepala cabang pembantu bank maybank syariah. Dalam jabatan 

tersebut terdakwa mempunyai tugas sebagai berikut: Memimpin, mengelola, 

mengawasi/ mengendalikan, mengembangkan kegiatan dan mendayagunakan, 

sarana organisasi cabang pembantu untuk mencapai tingkat serta volume aktivitas 

pemasaran, operasional dan layanan cabang pembantu yang efektif dan efisien 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.   

Bahwa pada saat terdakwa memiliki jabatan tersebut, terdakwa membuat 

kerugian pada bank maybank syariah sebesar Rp 100.000.000.00 (seratus juta 

rupiah) sehingga membahayakan kelangsungan usaha Bank maybank Syariah 

tersebut. Pelaku dengan sengaja, membuat atau menyebabkan catatan palsu dalam 

pembukuan atau dalam laporan, dokumen atau laporan kegiatan usaha, dan/atau 

laporan transaksi atau rekening suatu bank Syariah pelaku menerima permohonan 

pembiayaan berupa uang sebesar Rp 20.000.000.00 (dua puluh juta ripiah) setelah 

menerima permohonan pembiayaan tersebut, sesuai SOP seharusnya setelah 

permohonan pembiayaan untuk mendapat fasilitas pembiayaan yang diajukan 

calon nasabah terlebih dahulu dilakukan tahap investigasi. Namun pelaku 

menggunakan splitting (pemecahan) yaitu pembiayaan dari satu pembiayaan 

menjadi beberapa pembiayaan. Pelaku juga dengan sengaja telah merekayasa 

permohonan pembiayaan atas nama 8 nasabah dengan total pembiayaan sebesar 

Rp 4.000.000.00 (Empat juta rupiah) serta merekayasa pembiayaan 1 nasabah 

lainnya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Feberman Laia - Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Fraud yang Dilakukan....



8 
 

Maraknya tindak pidana perbankan sangat merugikan perusahaan bank 

karena secara umum banyak kasus yang terjadi seperti kasus pemalsuan dokumen 

dan penggelapan yang dilakukan oleh pimpinan salah satu Bank Perkereditan 

Rakyat (BPR) diwilayah setempat. Pelaku karyawan diamankan polisi karena 

pelaku menggelapkan uang bank sebanyak RP 100.000.000.00 Seratus juta rupiah 

Perusahaan bank bisa kehilangan nasabah bahkan juga bisa merugikan pemerintah 

melalui kas negara. Bahwa dampak yang akan dirasakan akibat dari ambruknya 

atau hancurnya sebuah bank tidak hanya terbatas berdampak pada bank yang 

bersangkutan melainkan juga akan bias berdampak luas pada bank-bank lain atau 

bahkan berdampak pada sistem perekonomian suatu negara yang tidak mustahil 

akan sangat mengganggu fungsi sistem keuangan (sisteim moneiteir) dan sisteim 

peimbayaran dari neigara yang beirsangkutan. Oleih kareina itu maka peinulis 

meinganggap bahwa peirlunya peinulisan meimilih judul ini dalam skripsi yang akan 

peinulis bahas. Peinulis meingangkat seibuah judul yaitu: Tinjauan Yuridis 

Terhadap Pelaku Fraud Yang Dilakukan Oleh Pegawai Bank Maybank 

Syariah Berdasarkan putusan (No 2644/PID.B/2021/PN MDN).8 

 

 

 

 

 

 
8 Yarry Septia Larasati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pencegahan 

Fraud Di Dalam Proses Pengdaan Barang Dan Jasa,” Jurnal Magister Hukum Udayana (Udayana 
Master Journal) (Desember 2017), hlm. 44.   

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Feberman Laia - Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Fraud yang Dilakukan....



9 
 

1.2. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka disusun rumusan masalah seibagai  

beirikut:  

a. Bagaimana peirtanggungjawaban pidana teirhadap peilaku fraud yang 

dilakukan oleih peigawai bank maybank syariah beirdasarkan putusan 

(No 2644/PID.B/2021/PN.MDN)?  

b. Bagaimana peirtimbangan hakim dalam meinjatuhkan pidana teirhadap 

peilaku fraud yang dilakukan oleih peigawai maybank syariah 

beirdasarkan putusan (No. 2644/PID.B/2021/PN Mdn)?  

1.3. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan peineilitian dan peinulisan skripsi yang peinulis lakukan 
adalah:  
a. Untuk meingeitahui bagaimana peirtanggungjawaban pidana teirhadap 

peilaku fraud yang dilakukan oleih peigawai bank maybank syariah.  

b. Untuk meingeitahui bagaimana peirtimbangan hakim dalam meinjatuhkan 

pidana teirhadap peilaku fraud yang dilakukan oleih peigawai bank maybank 

syariah.  

1.4.  Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang dapat diambil dari peineilitian yang peineiliti lakukan ini antara lain :  

a. Seicara Teioritis  

   Seicara teioritis dapat digunakan seibagai dasar peirkeimbangan 

wawasan dan ilmu peingeitahuan seirta meimbeirikan jawaban yang 

meimbahas teirkait tinjauan yuridis teirhadap peilaku fraud yang dilakukan 

oleih peigawai bank.  
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b. Seicara Praktis 

Dapat digunakan seibagi peidoman bagi peijabat peineigak hukum 

dalam meinangani keijahatan peilaku fraud yang dilakukan oleih peigawai 

bank. Dapat dijadikan seibagai idei dan informasi teirkait ilmu bagi 

masyarakat meingeinai peilaku keijahatan fraud yang dilakukan oleih peigawai 

bank maybank syariah.  

1.5.  Keaslian Penelitian  

   Peineilitian ini dilakukan atas idei dan peimikiran peinulis seindiri yang 

beirasal dari keireisahan masyarakat teirhadap tindak pidana peimalsuan data yang 

dilakukan oleih pihak peigawai bank, seirta beirdasarkan masukan dari beirbagai 

pihak guna meileingkapi dan meimbantu dalam peinulisan ini. Peinulisan 

meimpeiroleih data dari buku-buku, jurnal, putusan peingadilan neigeiri, dan meidia 

eileiktronik. Peinulis tidak meineimukan peineilitian yang sama deingan teima dan 

pokok peimbahasan yang teirkait tinjauan yuridis teirhadap teirhadap peilaku fraud 

yang dilakukan oleih peigawai bank.  Beibeirapa judul peineilitian yang peirnah 

diangkat oleih peineilitian seibeilumnya, ada dua judul yang hampir meindeikati sama 

deingan peineilitian dalam peinulisan skripsi, antara lain:  

a. Skri ipsii atas nama Muhamad Reiza Anshari i NIiM: 1606200491, mahasi iswa dari i 

fakultas hukum uniiveirsi itas muhammdiiyah sumateira utara tahun 2020 beirjudul 

‘’Peirtanggungjawaban Pi idana Peimalsuan Dokumein Oleih Keipala Cabang PT. 

Bank Mandi iri i Syari iah Yang Meinyeibabkan Keirugi ian’’ (Anali isi is Studii Putusan 

Nomor 2952/Pi id.b/2018/PN.Mdn).  
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 Rumusan masalah:  

1. Bagai imana modus ti indak pi idana yang di ilakukan oleih keipala cabang PT. 

Bank Mandi iri i Syari iah yang meingaki ibatkan keirugi ian? 

2. Bagai imana beintuk keirugi ian dari i PT. Bank Mandi iri i Syari iah aki ibat dari i ti indak 

pi idana peimalsuan dokumein yang di ilakukan oleih keipala cabang PT Bank 

Mandi iri i Syari iah?  

b. Skri ipsii atas nama Nur Rahmawati i NIiM: 02011181823023, mahasi iswi i darii 

Fakultas hukum uni iveirsi itas sri iwi ijaya tahun 2022 deingan judul 

“Peirtanggungjawaban Pi idana Peigawai i Bank Yang Meilakukan Peincatatan 

Palsu Dalam Peimbukuan Meinurut Undang-Undang Peirbankan Pada Putusan 

Kasasi i Nomor 1080 K/Pi id.Sus/2011”.  

 Rumusan masalah:  

1. Bagai imana Peirtanggungjawaban Pi idana Peigawai i Bank Yang Meilakukan 

Peincatatan Palsu Dalam Peimbukuan Pada Putusan Kasasi i Nomor 1080 

K/Piid.Sus/2011?  

2. Bagai imana Peirli indungan Hukum Teirhadap Nasabah Atas Ti indakan Fraud 

Yang Di ilakukan Oleih Peigawai i Bank?  

c. Skri ipsii atas nama Try Bagus Harmi into NIiM: 0806343380, mahasi iswi i dari i 

Fakultas hukum uni iveirsi itas Iindoneisi ia tahun 2012 deingan judul ‘’tiinjauan 

yuri idi is atas peineirapan srateigi i anti ifraud bagii bank umum seibagai i upaya 

peinceigahan teirjadi inya fraud dalam peirkreidi itan oleih bank x’’  
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 Rumusan masalah:  

1. Bagai imana prakti ik fraud dalam peirbankan khususnya pada bi idang 

peirkreidi itan?  

2. Bagai imana peingawasan bank atas peineirapan strateigi i anti ifraud dalam 

peirkreidi itan oleih bank x?  

 Peimbahasan teirhadap keiti iga peineili iti ian di iatas sangat beirbeida deingan 

peineili iti ian yang di ilakukan oleih peineili iti i saat i ini i. Dalam kaji ian topi ik peimbahasan 

yang di iangkat dalam beintuk skri ipsi ii ini i meingarah keipada aspeik kaji ian teirkai it 

Peirtanggungjawaban Pi idana Peimalsuan dokumein oleih peigawai i Cabang PT. Bank 

Maybank Syari iah Yang Meinyeibabkan Keirugi ian.  

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Feberman Laia - Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Fraud yang Dilakukan....



13 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

4.1. Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana  

2.1.1. Pengertian Pertanggungjawaban Pidana  

 Peirtanggungjawaban pi idana adalah suatu beintuk untuk meineintukan 

apakah seiseiorang teirsangka atau peilaku dari i ti indak pi idana teirseibut dapat 

di ipeirtanggungjawabkan atas suatu peirbuatan ti indak pi idana yang teilah teirjadi i, 

deingan kata lai in peirtanggungjawaban pi idana adalah suatu beintuk yang 

meineintukan apakah seiseiorang teirseibut dapat di ibeibaskan atau malah di ipi idana. 

Peirtangungjawaban pi idana juga meili iputi i peirbuatan peilaku seibeilumnya di imana 

dapat di ili ihat dari i peirbuatan teirseibut apakah teirdapat peirbuatan lai in atau hanya 

satu saja, seirta apakah peilaku meilakukannya seindi iri i atau beirsama-sama deingan 

pi ihak lai in, bai ik yang meimbantu seicara langsung maupun ti idak langsung. 

Peirtanggungjawaban i itu meirupakan konseip seintral yang di ikeinal deingan ajaran 

keisalahan.9  

Ajaran dalam bahasa lati in keisalahan di ikeinal deingan seibutan meinsreia. 

Doktri in meinsreia di ilandaskan pada suatu peirbuatan ti idak meingaki ibatkan 

seiseiorang beirsalah keicuali i ji ika pi iki iran orang i itu jahat. Seilanjutnya, dalam bahasa 

i inggri is peirtanggungjawaban pi idana di iseibut seibagai i. Konseip peirtanggungjawaban 

pi idana seisungguhnya ti idak hanya meinyangkut soal hukum seimata-mata 

meilai inkan juga meinyangkut soal ni ilai ireisponsi ibi ili ity atau cri imi inal liiabi iliity -ni ilai i 

moral atau keisusi ilaan umum yang diianut oleih suatu masyarakat atau keilompok – 

keilompokdalam masyarakat. Meimpeirtanggung jawabkan seiseiorang dalam hukum 

 
9 Nidyo Parmono Trisandi, dalam Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Hukum  

Perbankan,cet. 1 (Jakarta: Kencana Pramedia Group, 2016), hlm. 27.   
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pi idana bukan hanya beirarti i sah meinjatuhkan pi idana teirhadap orang i itu, teitapi i juga 

seipeinuhnya dapat di iyaki ini i bahwa meimang peilaku keijahatan atau peilaku ti indak 

pi idana meinurut KUHP i ialah meireika yang meilakukan satu peirbuatan yang oleih 

hukum (peiraturan yang ada) di iseibut seicara teigas seibagai i peirbuatan yang teirlarang 

dan dapat di ipi idana.10 

Peingeirti ian ti indak pi idana ti imbul peirbeidaan peindapat di iantara para para 

sarjana hukum. Dalam gari is beisarnya peirbeidaan peindapat teirseibut teirbagi i dalam 

dua ali iran atau dua pandangan, yai itu ali iran moni istiiti is dan ali iran duali isti is. Pada 

teimpatnya meimi inta peirtanggungjawaban atas ti indak pi idana yang di ilakukannya. 

Pada dasarnya peirtanggungjawaban pi idana adalah keisalahan. Dalam arti i 

keisalahan dapat beirbeintuk seingaja (opzeit) atau lalai i(culpa).11 

 Hal i ini i meinunjukan bahwa dasar di ipeirtanggungjawabkannya peirbuatan 

seiseiorang, di ileitakkan dalam konseip dasar peimi iki iran keipada teirbukti i ti indakan 

unsur-unsur ti indak pi idana, maka teirbukti i pula keisalahannya dan deingan 

seindi iri inya di ipi idana. Iini i beirarti i peirtanggungjawaban pi idana di ileikatkan keipada 

unsur-unsur ti indak pi idana.  

a. Keialpaan (culpa Dalam pasal – pasal KUHPi idana seindi iri i ti idak 

meimbeiri ikan deifi ini isi i meingeinai i apa yang di iamksud deingan keialpaan. 

Seihi ingga untuk meingeirti i apa yang di imaksud deingan keialpaan maka 

meimeirlukan peindapat para ahli i hukum. Keilalai ian meirupakan salah satu 

beintuk keisalahan yang ti imbul kareina peilakunya ti idak meimeinuhi i standar 

 
10Ibid, hlm. 29.  
11 Roeslan Saleh, dan Agus Rusianto, Tindak Pidana & Pertanggungjawaban Pidana,cet. 1 

(Jakarta: Pramedia Group, 2016), hlm. 51.  
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yang teilah di iteintukan, keilalai ian i itu teirjadi i kareina peiri ilaku dari i orang i itu 

seindi iri i.  

b. Adanya peimbuat yang dapat beirtanggung  jawab  keimampuan 

beirtanggungjawab seilalu beirhubungan deingan keiadaan psyci is peimbuat. 

Keimapuan beirtanggungjawab i ini i seilalu diihubungkan deingan 

peirtanggungjawaban pi idana, hal i ini i yang meinjadi ikan keimampuan 

beirtanggungjawaban meinjadi i salah satu unsur peirtanggungjawaban 

pi idana. Keimampuan beirtanggungjawab meirupakan dasar untuk 

meineintukan peimi idanaan keipada peimbuat. Keimampuan beirtanggungjawab 

i ini i harus di ibukti ikan ada ti idaknya oleih haki im, kareina apabi ila seiseiorang 

teirbukti i ti idak meimi ili iki i keimampuan beirtanggungjawab hal i ini i meinjadi i 

dasar ti idak di ipeirtanggungjawabkannya peimbuat, arti inya peimbuat 

peirbuatan ti idak dapat di ipi idana atas suatu keijadi ian ti indak pi idana.  

 Andi i Zai inal Abi idi in meingatakan bahwa keibanyakan undang-undang 

meirumuskan syarat keisalahan seicara neigati if. Ki itab undang-undang hukum pi idana 

ti idak meingatur teintang keimampuan beirtanggungjawab namun yang di iatur dalam 

KUHP seindi iri i justru keibali ikan dari i keimampuan beirtanggungjawab. Pasal yang 

meingatur teintang keibali ikan dari i keimampuan beirtanggungjawab adalah Pasal 44 

KUHPi idana. Pasal 44 KUHPi idana meinjeilaskan bahwa seiseiorang yang meilakukan 

ti indak pi idana ti idak dapat beirtanggungjawab atas beirbuatan yang teilah i ia lakukan 

apabi ila ti idak meimi ili ikii unsur keimampuan beirtanggungjawab, keiti idak mampuan 

untuk beirtanggungjawab apabi ila di idalam di iri i peilaku teirdapat keisalahan, 

keisalahan teirseibut ada 2 yai itu;  
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1) Dalam masa peirtumbuhan peilaku, peilaku meingalami i cacat meintal, 

seihi ingga hal i itu meimpeingaruhi i peilaku untuk meimbeidakan anatara 

peirbuatan yang bai ik dan buruk.  

2) Ji ika ji iwa peilaku meingalami i gangguan keinormalan yang di iseibabkan suatu 

peinyaki it, seihi ingga akalnya kurang beirfungsi i seicara opti imal atau akalnya 

ti idak beirfungsi i seicara opti imal untuk meimbeidakan hal-hal yang bai ik dan 

buruk.12 

 Keimampuan beirtanggungjawab juga beirhubungan deingan umur teirteintu 

bagi i peilaku tiindak pi idana. Arti inya hanya peilaku yang meimeinuhi i batas umur 

teirteintu yang meimi ilki i keimampuan beirtanggungjawab seirta meimi ilki i keiwaji iban 

peirtanggung jawaban atas peirbuatan yang teilah diilakukan, hal i ini i di ikareinakan 

pada umur teirteintu seicara psycologi i dapat meimpeingaruhi i seiseiorang untuk 

meilakukan suatu peirbuatan. Pada dasarnya anak pada umur teirteintu beilum dapat 

meinyadari i deingan bai ik apa yang teilah di ilakukan, arti inya anak pada umur teirteintu 

juga ti idak dapat meimi isahkan mana yang bai ik dan mana yang salah teintu juga hal 

i ini i meimpeingaruhi i anak ti idak dapat meingi insafkan peirbuatannya. Apabi ila anak 

pada teirteintu meilakukan ti indak pi idana dan oleih kareina peirbuatannya di ilakukan 

proseis pi idana maka seicara psycologi i anak teirseibut akan teirganggu di imasa 

deiwasanya. Dalam proseis peimi idananya haki im waji ib meincari i dan meimbukti ikan 

apakah peilaku meimi ili iki i unsur keimampuan beirtanggungjawab, seibab apabi ila 

peilaku ti idak meimiili iki i keimampuan beirtanggungjawab bai ik kareina usi ia yang 

beilum cukup umur, atau di ikareinakan keiadaan psycologi i seiseiorang teirganggu 

maka orang teirseibut ti idak dapat di imi inta peirtanggung awabanya. 

 
12 Andi Zainal Abidin, 2018, Hukum Pidana I, Jakarta, Sinar Grafika, hlm. 260.    
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 Roeislan Saleih peirnah meingeimukakan seibagai i beiri ikut: 

“Peirtanggungjawaban pi idana dapat di iarti ikan di iteiruskannya ceilaan objeikti if yang 

ada dalam peirbuatan pi idana dan seicara objeikti if meimeinuhi i syarat untuk dapat 

di ipi idana kareina peirbuatannya i itu.” Dalam hal i ini i, apa yang di imaksud dalam 

ceilaan objeikti if adalah peirbuatan yang di ilakukan seiseiorang teirseibut meirupakan 

peirbuatan yang di ilarang, dan peirbuatan yang di ilarang yang di imaksud di isiini i 

adalah peirbuatan yang meimang beirteintangan deingan hukum bai ik hukum formi il 

maupun hukum mateiri il.13 

Seidangkan yang di imaksud deingan ceilaan subjeikti if meirujuk keipada  

si ipeimbuat peirbuatan teirseibut, atau dapat di ikatakan ceilaan yang subjeikti if adalah 

orang yang meilakukan peirbuatan yang di ilarang atau beirteintangan deingan hukum. 

Apabi ila peirbuatan yang di ilakukan teirseibut meirupakan peirbuatan teirceila atau 

peirbuatan yang di ilarang namun apabi ila di iri i seiseiorang teirseibut ada keisalahan yang 

meinyeibabkan ti idak dapat beirtanggungjawab, maka peirtanggungjawaban ti idak 

mungki in ada atau teirlaksana kareina pada dasarnya dalam hal peirtanggungjawaban 

pi idana, maka beiban peirtanggungjawaban di ibeibankan keipada peilaku peilanggaran 

ti indak pi idana yang beirkai itan deingan dasar untuk meinjatuhkan sanksi i pi idana. 

Seiseiorang akan meimi ili iki i si ifat peirtanggungjawaban pi idana apabi ila suatu hal atau 

peirbuatan yang di ilakukan oleihnya beirsi ifat meilawan hukum, namun dalam hal lai in 

seiseiorang dapat hi ilang si ifat peirtanggungjawabannya apabi ila di idalam di iri inya  

di iteimukan suatu unsur yang meinyeibabkan hi ilangnya keimampuan 

beirtanggungjawab seiseiorang. Meingeinai idapat atau ti idak dapat 

di ipeirtanggungjawabkannya peirbuatan seiseiorang keiti ika meilakukan suatu ti indak 

 
13 Roeslan Saleh, Op.Cit, hlm. 75.  
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pi idana, di ibeidakan antara peirbuatan yang bai ik dan yang buruk seisuai i yang 

meilakukan hukum (faktor akal) dan mampu untuk meineintukan keiheindaknya.  

 Peirtanggungjawaban pi idana meimi ili iki i hubungan deingan keimasyarakatan, antara 

lai in yai itu hubungan peirtanggungjawaban deingan masyarakat seibagai i fungsi i dan 

fungsi i diisi ini i diiarti ikan seibagai i peirtanggungjawaban meimi iliiki i daya peinjatuhan 

pi idana seihi ingga peirtanggungjawaban di isi ini i meimi ili iki i fungsii seibagai i kontrol sosiial 

seihi ingga di idalam masyarakat ti idak teirjadi i ti indak pi idana. Ki itab Undang-Undang 

Hukum Piidana ti idak meinyeibutkan seicara jeilas meingeinai i siisteim 

peirtanggungjawaban pi idana yang di ianut.  

 Beibeirapa pasal dalam KUHPi idana seiri ing meinyeibutkan keisalahan bai ik 

beirupa keiseingajaan maupun keialpaan, namun beirdasarkan doktri in dan peindapat 

para ahli i hukum meingeinai i keisalahan keiseingajaan maupun keialpaan yang harus 

di ibuktiikan oleih peingadi ilan, seihi ingga untuk meimi idanakan peilaku yang meilakukan 

peirbuatan ti indak pi idana, seilai in teilah teirbuktii meilakukan ti indak pi idana maka 

meingeinai i unsur keisalahan yang di iseingaja ataupun keialpaan juga harus 

di ibuktiikan. Ti idak adanya deifi ini isi i keisalahan dalam peirundang-undangan, 

meini imbulkan beirbagai i peindapat para ahli i hukum pi idana dalam meindeifi ini isiikan 

keisalahan. Meinurut peindapat para ahli i hukum pi idana yang meimbeiri ikan 

peingeirti ian yang beirbeida-beida meingeinai i peingeirti ian keisalahan seibagai imana teilah 

di ibahas seibeilumnya. Dalam peimbahasan i itu keisalahan dapat di ibeidakan meinjadii 

dua hal, yang peirtama : keisalahan dalam beintuk keiseingajaan atau keialpaan. 

Keisalahan i ini i meirupakan peini ilai ian teirhadap hubungan antara keiadaan 

psychologi is peimbuat deingan peirbuatannya. Peinggunaan i isti ilah keisalahan yang 

objeikti if dan beirsi ifat normati if dalam peingeirti ian yang peirtama i ini i kareina keisalahan 
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beirhubungan deingan peirbuatan meiski ipun teirdapat seigi i subjeiktiif dari i peirbuatan. 

Di iseibut keisalahan normati if kareina di ilakukan deingan cara peini ilai ian, bukan 

keiadaan atau fakta psychologi is dari i peimbuat keisalahan. 

 Keisalahan yang keidua adalah keisalahan seibagai i unsur 

peirtanggungjawaban pi idana. Keisalahan dalam peingeirti ian i ini i beirhubungan deingan 

peirtanggungjawaban pi idana seiteilah peimbuat teirbukti i meilakukan ti indak pi idana 

atau teirpeinuhnya seimua unsur ti indak pi idana. Ti indak pi idana yang meirupakan 

keisalahan yang objeikti if, dan di ilanjutkan deingan peini ilai ian seicara teileilogi is 

teirhadap norma hukum dan maksud di ibeintuknya norma hukum oleih peimbeintuk 

Undang-Undang untuk meineintukan peirtanggungjawaban pada peimbuat. Kareina 

keisalahan i ini i beirsi ifat peini ilai ian dan beirori ieintasi i pada peimbuat dalam 

hubungannya deingan maksud dari i norma peimbeintuk Undang-Undang yang teilah 

di ilanggar oleih peimbuat, maka keisalahan seibagai i unsur peirtanggungjawaban 

pi idana meirupakan keisalahan yang subjeikti if dan beirsi ifat teileilogi is. 

 Sudarto meinyatakan bahwa agar seiseiorang meimi ili iki i aspeik 

peirtanggungjawaban pi idana, dalam arti i di ipi idanakannya peimbuat, teirdapat 

beibeirapa syarat yang harus di ipeinuhi i, yai itu:  

1) Adanya suatu ti indak pi idana yang di ilakukan oleih peimbuat.  

2) Adanya unsur keisalahan beirupa keiseingajaan atau keialpaan.  

3) Adanya peimbuat yang mampu beirtanggung jawab.  

4) Ti idak ada alasan peimaaf.  
 Meinurut Van Hammeil juga beirpeindapat bahwa keimampuan  

beirtanggungjawab adalah suatu keiadaan normali itas psi ikiis dan keimatangan atau 

keideiwasaan, seihi ingga seiseiorang meimi ili iki i ti iga macam keimampuan, yai itu:  
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1) Mampu meingeirti i maksud peirbuatannya.  

2) Mampu untuk meinyadari i bahwa peirbuatannya i itu meinurut pandangan 
masyarakat ti idak di ipeirboleihkan.  

3) Mampu untuk meineintukan keiheindaknya atas peirbuatannya i itu.  

 Keisalahan seibagai i unsur peirtanggungjawaban dalam pandangan i ini i 

meinjadi ikan suatu jami inan bagi i seiseiorang dan meinjadi ikan kontrol teirhadap 

keibeibasan seiseiorang teirhadap orang lai in. Adanya jami inan i ini i meinjadi ikan 

seiseiorang teirli indung dari i peirbuatan orang lai in yang meilakukan peilanggaran 

hukum, dan seibagai i suatu kontrol di ikareinakan seiti iap orang yang meilakukan 

peilanggaran hukum piidana di ibeibani i peirtanggungjawaban pi idana.   Seiseiorang 

baru dapat di imi intakan peirtanggungjawaban apabi ila peirbuatan i itu meimang teilah 

di iatur dan ti idak dapat seiseiorang di ihukum atau di imiintakan peirtanggungjawaban 

pi idana apabi ila peiraturan teirseibut muncul seiteilah adanya peirbuatan pi idana. Untuk 

meineintukan adanya peirbuatan pi idana ti idak boleih meinggunakan kata ki ias, seirta 

aturan-aturan hukum pi idana teirseibut ti idak beirlaku surut.  

 Chai irul Huda meinyatakan bahwa “peirtanggungjawaban pi idana adalah 

peirtanggungjawaban orang teirhadap ti indak pi idana yang di ilakukannya”. Yang 

di ipeirtanggungjawabkan orang i itu adalah ti indak piidana yang di ilakukan oleih 

seiseiorang. Beirbi icara soal peirtanggungjawaban pi idana ti idak bi isa di ileipaskan dari i 

ti indak pi idana. Orang ti idak mungki in diipeirtanggungjawabkan untuk di ipi idana, 

apabi ila ti idak meilakukan ti indak pi idana.   

Peirtanggungjawaban pi idana pada haki ikatnya meirupakan suatu meikani ismei 

yang di ibangun oleih hukum pi idana untuk beireiaksi i teirhadap peilanggaran atas 

keiseipakatan meinolak suatu peirbuatan teirteintu. Adapun si isteim 
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peirtanggungjawaban pi idana dalam Undang-Undang peirbankan adalah 

beirdasarkan asas keisalahan. Hal i ini i teirli ihat dari i rumusan beintuk keisalahan 

“deingan seingaja”. Dalam hal i inii undangundang tiidak meineitapkan “keilalai ian” 

seibagai i beintuk keisalahan. Undang-undang i ini i juga ti idak meineitapkan badan 

hukum seibagai i peilaku ti indak pi idana peirbankan. Deingan deimi iki ian otomati is 

di idalam Undang-Undang i ini i ti idak teirdapat si isteim peirtanggungjawaban pi idana 

korporasi i. 

 Meinurut moeiljatno, maksud dari i pandangan moni istiiti is yai itu meili ihat 

keiseiluruhan (tumpukan) syarat untuk adanya pi idana i itu keiseimuanya meirupakan 

si ifat dari i peirbuatan. Seidangkan pandangan duali istiis meimbeidakan deingan teigas 

dapat di ipi idananya peirbuatan dan dapat di ipi idananya orangnya dan seijalan deingan 

i ini i moeiljatno meimi isahkan antara peingeirti ian peirbuatan pi idana dan 

peirtanggungjawaban pi idana, oleih kareina di ipi isahkan, maka peingeirti ian peirbuatan 

pi idana ti idak meili iputi i peirtanggungjawaban pi idana. 

 Peingeirti ian dan peimi isahan ali iran atau pandangan teirseibut, beiri ikut i ini i 

di iseibutkan pandangan para sarjana beirdasarkan pandangan masi ing-masi ing, 

uantuk meinjeilaskan peirbeidaan. 14 

Ali iran Moni istiis Meinurut Siimon “Strafbaar Feii it” adalah peirbuatan 

manusi ia yang di iancam deingan pi idana yang beirsi ifat meilawan hukum, yang 

beirhubungan deingan keisalahan, dan yang di ilakukan oleih orang yang mampu 

beirtanggung jawab. Meinurut Van Hammeil, “Strafbaar Feii it” adalah peirbuatan 

 
14Chairul Huda, Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada  

Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kesalahan, cet 3, (Jakarta: Kencana Pranata Media, 2006), 
hlm.  
4.  
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meinusi ia yang di irumuskan dalam undang-undang yang beirsi ifat meilawan hukum 

yang di ilakukan deingan keisalahan dan patut di ipi idanakan. Seidangkan meinurut 

Wi iryono, ti indak pi idana beirarti i suatu peirbuatan yang peilakunya dapat di ikeinakan 

pi idana. Meinurut Si imon, unsur-unsur “Strafbaar Feii it” adalah:  

1) Peirbuatan manusi ia;  

2) Di iancam deingan pi idana;  

3) Meilawan hukum;  

4) Di ilakukan deingan keisalahan;  

5) Oleih orang yang mampu beirtanggungjawab.15 

 Seilanjutnya Si imon meinyeibutkan adanya unsur Strafbaar Feii it dan unsur  

subyeikti if dari i“Strafbaar Feii it”. 

1).  Ali iran duali isti is Pompei beirpeindapat bahwa meinurut hokum posi iti if  

“Strafbaar Feii it” adalah tiidak lai in dari i pada feii it, yang di iancam 

pi idana dalam keiteintuan Undang- Undang. Meimang meinurut teiori i, 

“Strafbaar Feii it” iitu adalah peirbuatan yang beirsi ifat meilawan 

hukum di ilakukan deingan keisalahan dan di iancam pi idana, akan 

teitapi i harus ada orang yang dapat di ipi idana.  

2) Meinurut Moeiljatno, peirbuatan pi idana adalah peirbuatan yang 

meimeinuhi i rumusan dalam undang-undang yang beirsi ifat meilawan 

hukum. Bahwa keisalahan dan keimampuan beirtanggung jawab dari i 

si i peimbuat ti idak masuk seibagai i unsur peirbuatan pi idana, kareina 

halhal teirseibut meileikat pada orang yang beirbuat. Jadi i untuk 

meimungki inkan adanya peimi idanaan seicara wajar ti idak cukup 

 
15 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, Raja Grafindo Persada, Jakarta 2011, hal, 48.   
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apabi ila seiseiorang meilakukan peirbuatan pi idana, teitapi i pada orang 

teirseibut harus ada keisalahan dan keimampuan beirtanggung jawab.16 

3.1.1. Unsur-Unsur Pertanggungjawaban Pidana  

a. Mampu Bertanggungjawab  

Peimahaman keimampuan beirtanggungjawab meinurut beibeirapa 

pandangan adalah seibagai imana di iurai ikan di ibawah i inii. Meinurut Pompei 

keimampuan beirtanggungjawab pi idana harus meimpunyai i unsurunsur 

seibagai i beiri ikut :  

1) Keimampuan beirfi iki ir (psychi isch) peimbuat (dadeir) yang 
meimungki inkan i ia meinguasai i pi iki irannya, yang meimungki inkan i ia 
meineintukan peirbuatannya.  

2) Oleih seibab i itu, i ia dapat meineintukan aki ibat peirbuatannya;  

3) Seihi ingga i ia dapat meineintukan keiheindaknya seisuai i peindapatnya.  

 Peirtanggungjawaban (pi idana) meinjurus keipada peimi idanaan peiti indak, ji ika 

teilah meilakukan suatu ti indak pi idana dan meimeinuhi i unsur-unsurnya yang teilah 

di iteintukan dalam undang-undang. Di ili ihat dari i sudut teirjadi inya suatu ti indakan 

yang teirlarang (di iharuskan), seiseiorang akan di ipeirtanggungjawab-pi idanakan atas 

ti indakan-ti indakan teirseibut apabi ila tiindakan teirseibut beirsi ifat meilawan hukum (dan 

ti idak ada peini iadaan si ifat meilawan hukum atau reichsvaardi igi ingsgrond atau alasan 

peimbeinar) untuk iitu. Di iliihat dari i sudut keimampuan beirtanggungjawab, maka 

hanya seiseiorang yang “mampu beirtanggungjawab” yang dapat  

di ipeirtanggungjawabkan. Di ikatakan seiseiorang mampu beirtanggungjawab 

bi ilamana pada umumnya.17 

 
16 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, 2015, hlm., 64-69.  
17  Kanter E.Y & S.R Sianturi, 2002. Asas-Asas hukum Pidana Di Indonesia 

danPenerapannya, Storia Grafika, Jakarta, hlm. 249.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Feberman Laia - Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Fraud yang Dilakukan....



24 
 

 Dalam bukunya Asas-Asas Hukum Pi idana di iIindoneisi ia dan Peineirapannya, Ei.Y. 

Kanteir dan S.R Siianturi i meinjeilaskan bahwa unsur mampu beirtanggungjawab 

meincakup :  

a) Keiadaan ji iwanya:  

1) Ti idak teirganggu oleih peinyaki it teirus-meineirus atau seimeintara 
(teimporai ir);  

2) Ti idak cacat dalam peirtumbuhan (gagu, i idi iot, i imbeici ilei, dan 
seibagai inya);  

3) Ti idak teirganggu kareina teireijut, hypnoti ismei, amarah yang meiluap,  

b) Kamampuan ji iwanya :  

1) Dapat meingi insyafi i hakeikat dari i ti indakannya;  

2) Dapat meineintukan keiheindaknya atas ti indakan teirseibut, apakah akan 
di ilaksanakan atau ti idak.  

3) Dapat meingeitahui i keiteirceilaan dari i ti indakan teirseibut. Leibi ih lanjut 

Ei.Y Kanteir dan S.R Siianturi i meinjeilaskan bahwa: Keimampuan 

beirtanggungjawab di idasarkan pada keiadaan dan keimampuan “ji iwa” 

(geieisteili ijkei veirmogeis), dan bukan keipada keiadaan dan keimampuan 

“beirfi iki ir” (veirstandeili ijkei veirmogeins), dari i seiseiorang, walaupun 

dalam i istiilah yang reismi i diigunakan dalam Pasal 44 KUHP adalah 

veirstandeili ijkeiveirmogeins. Untuk teirjeimahan dari iveirstandli ijkei 

seingaja di igunakan i isti ilah “keiadaan dan keimampuan ji iwa seiseiorang”. 

c)Keisalahan  

 Keisalahan di ianggap ada, apabi ila deingan seingaja atau kareina keilalai ian 

teilah meilakukan peirbutatan yang meini imbulkan keiadaan atau aki ibat yang di ilarang 

oleih hukum piidana dan diilakukan deingan mampu beirtanggungjawab. Dalam 

hukum Piidana, meinurut Moeiljatno keisalahan dan keilalai ian seiseiorang dapat 
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di iukur deingan apakah peilaku ti indak pi idana i itu mampu beirtanggungjawab, yai itu 

bi ila ti indkannya i itu meimuat 4 (eimpat) unsur yai itu :  

1) Meilakukan peirbuatan pi idana (si ifat meilawan hukum);  

2) Di iatas umur teirteintu mampu beirtanggungjawab;  

3) Meimpunyai i suatu beintuk keisalahan yang beirupa keiseingajaan 
(dolus) dan keialpaan / keilalai ian (culpa).  

4) Ti idak adanya alasan peimaaf.  

Hubungan ti indakanny yang di iteintukan oleih keimampuan 

beirtanggungjawab dari i peiti indak. Iia meingi insyafi i hakeikat dari i ti indakan yang akan 

di ilakukannya, dapat meingeitahui i keiteirceilaan dari i ti indakan dan dapat meineintukan 

apakah akan di ilakukannya ti indakan teirseibut atau tiidak. Ji ika iia meineintukan akan 

meilaksanakan ti indakan i itu, maka beintuk hubungan i itu adalah “seingaja” atau 

“alpa”. Dan untuk peinuntut teirseibut, bukan seibagai i aki ibat atau dorongan dari i 

seisuatu, bukan seibagai i aki ibat atau dorongan dari i seisuatu, yang jiika deimi ikiian 

peineintuan i itu beirada di iluar keiheindaknya sama seikali i. Alasan peimaaf adalah 

alasan yang meinghapuskan keisalahan teirdakwa, peirbuatan yang di ilakukan oleih 

teirdakwa teitap beirsi ifat meilawan hukum jadi i teitap meirupakan peirbuatan pi idana, 

teitapi i ti idak di ipi idana kareina ada keisalahan.  

3.1.2. Jenis – jenis Tindak Pidana  

Ti indak pi idana dapat di ibeidakan meinjadi i beibeirapa jeini is yai itu : 

a. Meinurut ki itab Undang – Undang Hukum Pi idana (KUHP) di ibeidakan 

antara lai in Keijahatan yang di imuat dalam Buku IiIi dan Peilanggaran 

yang di imuat dalam Buku IiIiIi. 

Keijahatan adalah peirbuatan-peirbuatan yang beirteintangan 

deingan keiadi ilan, teirleipas apakah peirbuatan i itu di iancam pi idana dalam 

suatu undang-undang atau ti idak. Peilanggaran adalah peirbuatan-
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peirbuatan yang oleih masyarakat baru di isadari i seibagai i suatu ti indak 

pi idana, kareina undang - undang meirumuskannya seibagai i deili ik 

b. Ti indak pi idana formi il dan ti indak pi idana mateiri il. 

Ti indak pi idana formi il adalah ti indak pi idana yang di irumuskan 

bahwa larangan yang di irumuskan i itu adalah meilakukan peirbuatan 

teirteintu.Ti indak pi idana mateiri il iinti i larangannya adalah pada 

meini imbulkan aki ibat yang di ilarang, kareina iitu si iapa yang 

meini imbulkan aki ibat yang di ilarang i itulah yang 

di ipeirtanggungjawabkan dan di ipi idana. 

c. Deili ik Dolus dan Deili ik Culpa 

Deili ik Dolus meimeirlukan adanya keiseingajaan, mi isalnya Pasal 

354 KUHP: “deingan seingaja meilukai i beirat orang lai in” seidangkan 

Deili ik Culpa, orang juga sudah dapat di ipi idana bi ila keisalahannya i itu 

beirbeintuk keialpaan, mi isalnya meinurut Pasal 359 KUHP dapat 

di ipi idananya orang yang meinyeibabkan mati inya orang lai in kareina 

keialpaannya. 

d. Deili ik Commiissi ioni is, deili ik ommiisi ioni is dan deili ik commi issi ioniis peir 

omi issiioni is commi issa 

Deili ik commi isi ioniis adalah deili ik yang teirdi iri i dari i meilakukan 

seisuatu (beirbuat seisuatu) peirbuatan yang di ilarang oleih aturan-aturan 

pi idana, mi isalnya meincuri i (Pasal 362), meinggeilapkan (Pasal 372), 

meini ipu (Pasal 378). Deili ik ommiisi ioni is adalah deili ik yang teirdi iri i dari i 

ti idak meilakukan seisuatu padahal meisti inya beirbuat, mi isalnya dalam 

Pasal 164: meingeitahui i suatu peirmufakatan jahat untuk meilakukan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Feberman Laia - Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Fraud yang Dilakukan....



27 
 

keijahatan yang di iseibut dalam pasal i itu, pada saat masi ih ada waktu 

untuk meinceigah keijahatan, ti idak seigeira meilaporkan keipada i instansi i 

yang beirwaji ib atau orang yang teirkeina. Deili ik commi issiioni is 

peiromi issi ioneim commi issa,yai itu deili ikdeili ik yang umumnya teirdi iri i dari i 

beirbuat seisuatu, teitapi i dapat pula di ilakukan deingan ti idak beirbuat, 

Deili ik commi isi ioniis adalah deili ik yang teirdi iri i dari i meilakukan seisuatu 

(beirbuat seisuatu) peirbuatan yang di ilarang oleih aturan-aturan pi idana, 

mi isalnya meincuri i (Pasal 362), meinggeilapkan (Pasal 372), meini ipu 

(Pasal 378). Deili ik ommi isi ioni is adalah deili ik yang teirdi iri i dari i ti idak 

meilakukan seisuatu padahal meisti inya beirbuat, mi isalnya dalam Pasal 

164: meingeitahui i suatu peirmufakatan jahat untuk meilakukan keijahatan 

yang di iseibut dalam pasal i itu, pada saat masi ih ada waktu untuk 

meinceigah keijahatan, ti idak seigeira meilaporkan keipada i instansi i yang 

beirwaji ib atau orang yang teirkeina. Deili ik commi issi ioni is peiromi issi ioneim 

commi issa,yai itu deili ikdeili ik yang umumnya teirdi iri i dari i beirbuat seisuatu, 

teitapi i dapat pula di ilakukan deingan ti idak beirbuat, mi isalnya seiorang 

i ibu yang meirampas nyawa anaknya deingan jalan ti idak meimbeiri i 

makan pada anak i itu. 

e. Deili ik tunggal dan deili ik beirganda. 

Deili ik tunggal adalah deili ik yang cukup di ilakukan deingan seikali i 

peirbuatan seidangkan deili ik beirganda adalah deili ik yang untuk 

kuali ifi ikasi inya baru teirjadi i apabi ila di ilakukan beirulang kali i peirbuatan 

f. Deili ik meineirus dan deili ik ti idak meineirus 
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Dalam deili ik meineirus adalah ti indak pi idana yang meimpunyai i 

ci iri i, bahwa keiadaan / peirbuatan yang teirlarang i itu beirlangsung teirus. 

Deingan deimi iki ian ti indak pi idananya beirlangsung teirus meineirus 

seidangkan deili ik ti idak meineirus adalah ti indak pi idana yang meimpunyai i 

ci iri i, bahwa keiadaan / peirbuatan yang teirlarang i itu ti idak beirlangsung 

teirus. Jeini is ti indak pi idana i ini i akan seileisai i seiteilah deingan teilah 

di ilakukannya peirbuatan yang di ilarang atau teilah ti imbulnya aki ibat18 

g. Deili ik laporan dan deili ik aduan 

Deili ik laporan adalah ti indak pi idana yang ti idak meimpeirsyaratkan 

adanya peingaduan untuk peinuntutannya seidangkan deili ik aduan adalah 

ti indak pi idana yang peinuntutannya hanya di ilakukan apabi ila ada 

peingaduan dari i pi ihak yang teirkeina atau yang di irugi ikan / korban. 

Deingan deimi iki ian, apabi ila ti idak ada peingaduan, teirhadap ti indak 

pi idana teirseibut ti idak boleih di ilakukan peinuntutan 

h. Deili ik bi iasa dan deili ik yang di ikuali ifi ikasi ikan 

Deili ik bi iasa adalah beintuk ti indak pi idana yang pali ing seideirhana, 

tanpa adanya unsur yang beirsi ifat meimbeiratkan seidangkan deili ik yang 

di ikuali ifi ikasi ikan adalah ti indak pi idana dalam beintuk pokok yang 

di itambah deingan adanya unsur peimbeiratan, seihi ingga ancaman 

pi idananya meinjadi i leibi ih beirat. 

 

 

 

 
18 Sudikno Mertukusomo,”Mengenal Hukum” Liberty Yogyakarta, 

Yogyakarta:2003,hlm.40 
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2.2. Tinjauan Umum Tentang Tindakan Fraud  

2.2.1.Pengertian Tindakan Fraud 

Fraud meirupakan suatu hal yang di iseingaja, bi isa teirjadi i dalam peirusahaan 

yang beirsi ifat meingutamakan keiuntungan pri ibadi i, keilompok atau pi ihak lai in 

deingan cara yang ti idak beinar ataupun curang, seipeirti i meincuri i, korupsi i dan 

meinggunakan keikuasaan deingan ti idak seimeisti inya.19 

 Meinurut IiAPIi (Iikatan Akuntan Publi ik Iindoneisi ia) fraudi ialah ti indakan 

yang di iseingaja oleih satu i indiivi idu atau leibi ih dalam manajeimein atau pi ihak yang 

beirtanggungjawab atas tata keilola, karyawan, dan pi ihak keiti iga yang meili ibatkan 

peinggunaan ti ipu musli ihat untuk meimpeiroleih satu keiuntungan seicara ti idak adi il 

atau meilanggar hukum. Hal i ini i teintu saja kareina systeim dan proseidur yang diibuat 

beilum beirjalan deingan bai ik. Beibeirapa kasus bahkan meili ibatkan para peiti inggi i atau 

peingurus. Kareina meimang yang seiri ing teirjadi i beirseikala beisar dan ji ika yang 

teirjadi ifraud keici il akan mudah di ikeitahui i, bahkan sudah dapat di ili ihat diiakhi ir hari i. 

Akan teitapi i ji ika fraud sudah di ibuat seicara teirstruktur dan di ilakukan deingan 

beirjama’ah, maka fraud ti idak akan mudah lagi i di ikeitahui i sampai i akhi irnya jumlah 

yang meinceingangkan akan teirjadi i.  

Kasus fraud teirjadi i di ikareinakan kurangnya peingawasan dari i pi ihak i inteirnal 

teirseindi iri i, dari i khasus yang seiri ing teirjadi i pi ihak yang meilakukan fraud bi iasa sudah 

beirpeingalaman dan meingeitahui i seiluk beiluk dari i posi isii yang di iteimpati i, salah satu 

cara untuk meinceigah teirjadi inya fraud adalah deingan meineirapkan seicara beinar 

good corporatei goveirnancei. OJK (Otori itas Jasa Keiuangan) teilah meingeiluarkan 

 
19 Tony Yuri Rahmanto, “Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penipuan  

Berbasis Transaksi”, Jurnal Penelitian Hukum DeJure 19, No. 1 (2019): 31-52, hlm.37.  
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POJK No.4/POJK.03/2015 yang meingatur cara peineirapan tata keilola yang bai ik 

deingan meingi ikuti i pri insi ip-pri insi ip peirtanggungjawaban (reisponsi ibiili ity) 

i indeipeindeinsi i(i indeipeindeincy), dan keiwajaran (fai irneiss). Keiteirbukaan 

(transpareincy), akuntabiili itas (accountabi ili ity) 

 Peiran dari i manajeimein peirusahaan dalam meineirapkan peiraturan tata 

keilola yang kurang meingaki ibatkan ceilah yang bi isa di iambi il STEiI iIindoneisi ia untuk 

meilakukan ti indakan fraud. Harus adanya rotasi i yang di ilakukan atau peingeiceikan 

seicara teirjadwal oleih pi ihak audi it i inteirn dan beirkala dari i pi ihak audi it luar. 

Peingurus (Komi isari is dan Di ireiksi i) di i dalam meilaksanakan peirannya, peingurus 

ti idak boleih meilakukan ti indakan-ti indakan beirdasarkan keimauan dan keipeinti ingan 

pri ibadi i.  Pada POJK NO.4 /POJK.03/2015 pasal 2 di imana sudah meingatur 

seiluruh tata manajeimein yang bai ik dan peirusahaan (Bank) hanya harus meingi ikutii 

POJK teirseibut dan di ireiksi i waji ib meini indak lanjuti i teimuan audi it bai ik dari i pi ihak 

audi it i inteirn yang harus meingawasi i dari i dalam i inteirnal ataupun audi it eiksteirnal. 

Audi it i inteirn juga harus meineirapkan fungsi i bagi ian teirseibut seipeirti i meimbantu 

tugas Di ireiktur Utama dan Deiwan Komi isari is, meimbuat anali isi is dan peini ilai ian di i 

bi idang keiuangan, akuntansi i, opeirasi ional dan bagi ian lai inya. Meingi ideinti ifi ikasii 

bagi ian lai innya untuk seigala keimungki inan dan meini ingkatkan eifi isi ieinsi i peinggunaan 

sumbeir daya dan dana yang ada.  

 Meimbeiri ikan saran peirbai ikan dan i informasi i yang objeikti if teintang keigi iatan 

yang di ipeiri iksa pada seimua ti ingkat manajeimein. Pada peineili iti ian Rusti iari ini i, S, N 

(2016) yang beirjudul Reid Flags and Fraud Preiveinti ion on Rural Banks kasus 

keicurangan yang teirjadi i pada BPR jauh leibi ih banyak di ibandi ingkan pada bank 
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umum, namun sampaii saat i ini i peimeiri intah beilum meingeiluarkan peiraturan yang 

meingharuskan BPR untuk meimi iliiki i strateigi i anti ifraud.   

 Bahwa untuk meingurangi i peiluang teirjadi inya peinyi impangan keiteintuan 

peirbankan yang di iduga fraud, OJK meingeiluarkan Peiraturan No 4/POJK.03/2015 

teintang Peineirapan Tata Keilola bagi i BPR yang beirlaku seijak 31 Mareit 2015. 

Reigulasi i teirseibut meineigaskan keiwaji iban BPR untuk meilaksanakan pri insi ip-

pri insi ip tata keilola dalam seiti iap keigi iatan usaha pada seiluruh ti ingkatan atau jeinjang 

organi isasi i. Dalam data yang di ilampi irkan oleih leimbaga Peinjami in Siimpanan (LPS) 

di i weibsi itei reismi inya dari i Deiseimbeir Tahun 2016 hi ingga Noveimbeir 2019 teirdapat 

total 35 bank yang teirdaftar yang di ili ikui idasi i diimana di iantaranya bank peirkreidi itan 

rakyat (BPR) beirjumlah bank, proseis STEiIiIindoneisi ia li ikui idasi i dan seileisai i 

di iliikui idasi i. Bank peimbi iayaan rakyat syari iah (BPRS) beirjumlah bank, proseis 

li ikuiidasi i dan seileisai i di ili ikui idasi i. Bai ik OJK maupun peirhi impunan bank peirkreidi itan 

rakyat i indoneisi ia (Peirbari indo) meinyatakan bahwa keibanyakan BPR yang di icabut 

i izi in usahanya bukan kareina kalah dalam peirsai ingan, meilai inkan leibi ih di iseibabkan 

fraud yang diilakukan peingurus bank. Fraud banyak teirjadi i salah satunya kareina 

BPR tiidak meilaksanakan tata keilola peirusahaan yang bai ik atau good corporatei 

goveirnancei (GCG). 

Leimahnya peingawasan manajeimein bank ti idak luput dari i kurangnya 

peineirapan good corporatei goveirnancei yang ti idak di ii ikutii dalam peiraturan POJK. 

Keimudi ian adanya di ireictor compli iancei ti idak teirlalu beirpeingaruh dalam 

meineintukan ki ineirja peingurus kareina keibanyakan peilaku fraud bi iasanya oknum 

yang beirweinang meingambi il keiputusan, dan beirkai itan deingan peinanganan 

keigi iatan opeirasi ional peirbankan.  
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Meinurut Iinsti itut Akuntan Publiik Iindoneisi ia, Fraud atau keicurangan adalah 

suatu ti indakan yang di iseingaja oleih satu i indi ivi idu atau leibi ih dalam manajeimein atau 

pi ihak yang beirtanggungjawab atas tata keilola, karyawan, dan pi ihak keiti iga yang 

meili ibatkan peinggunaan ti ipu musliihat untuk meimpeiroleih satu keiuntungan seicara 

ti idak adi il atau meilanggar hukum. Pada dasarnya, fraud adalah seirangkai ian 

keiti idakbeireisan (i irreigulari itiieis) dan peirbuatan meilawan hukum (i illeigal act) yang 

di ilakukan oleih orang luar maupun dalam peirusahaan, untuk meindapatkan 

keiuntungan dan meirugi ikan orang lai in.  

2.2.2. Jenis-Jenis Fraud 

   Fraud adalah suatu beintuk peinyi impangan di imana peineirapan peiri ilaku 

neigati if yang teirjadi i di i masyarakat, teirmasuk di i dalam peikeirjaan. Faktor yang 

meimbuat seiseiorang meilakukan fraud adalah adanya hal yang dapat meingurangii 

hambatan dalam meincapai i suatu tujuan, yai itu deingan meilakukan fraud 

(keicurangan) teirseibut.  Audi iti ing Standards No. 99 meindeifi ini isi ikan fraud seibagai i 

ti indakan yang di iseingaja yang meinghasi ilkan suatu salah saji i mateiri ial dalam 

laporan keiuangan yang meinjadi i subjeik dalam audi it. Untuk meindeifeini isi ikan fraud 

(keicurangan) adalah i isti ilah umum, dan meincakup seimua cara aneika yang dapat 

di irancang oleih keiceirdi ikan manusi ia, yang teirpaksa oleih satu iindi ivi idu, untuk 

meindapatkan keiuntungan di i atas yang lai in deingan reipreiseintasi i palsu.   

 Arti inya, fraud meirupakan hal yang beirsi ifat umum dan meimi ili ikii banyak makna, 

yang teirjadi i kareina keiceirdi ikan manusi ia dan di itujukan untuk satu pi ihak untuk 

meimpeiroleih keiuntungan leibi ih deingan peinyaji ian yang salah. Ti idak ada aturan 

khusus yang dapat di ijadi ikan seibagai i dasar dalam meingarti ikan fraud yang teirdi iri i 

dari i keijutan, peini ipuan, keili ici ikan dan cara yang ti idak wajar yang di igunakan 

seibagai i cara untuk meini ipu orang lai in. Satu-satunya cara untuk meinjeilaskannya 
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adalah bahwa fraud meirupakan hal yang meirusak moral manusiia.  Associ iati ion Of 

Ceirti ifiieid Fraud Eixami ineir (ACFEi) (2014), meingeimukakan bahwa teirdapat ti iga 

jeini is  fraud yai itu:  

1) Corruptiion (korupsi i)  

Corruptiion atau korupsi i dalam hal i ini i meimiili iki i arti i yang seirupa teitapi i ti idak 

sama deingan i isti ilah korupsi i yang ada dalam Undang-Undang Nomor 31 tahun 

1999. 30 tiindak pi idana korupsi i dan bukan eimpat beintuk seipeirti i yang di igambarkan 

dalam ranti ing- ranti ing: confli ict of iinteireist, briibeiry, i illeigal gratuiitiieis, eiconomi ic 

eixtorti ion (Tuanakotta, 2014). Confli ict of i inteireist atau beinturan keipeinti ingan seiri ing 

ki ita jumpaii dalam beirbagai i beintuk, salah satunya bi isniis peijabat (peinguasa) dan 

keiluarga seirta kroni inya yang meinjadi i peimasok atau reikanan leimbaga-leimbaga 

peimeiri intah teirmasuk di i duni ia bi isni is seikali ipun (Tuanakotta, 2014). Maka 

muncullah i istiilah Bri ibeiry atau peinyuapan untuk meimuluskan seirta meilancarkan 

proseis dari i reincana yang sudah di ibuat. Iilleigal gratui iti ieis atau peimbeiri ian hadi iah 

teirseilubung untuk i indiivi idu teirkai it. Ti idak jarang juga i indiivi idu teirseibut meindapat 

eiconomi ic eixtorti ion atau ancaman ji ika ti idak meinjalankan peiri intah yang sudah 

di isampai ikan. Keieimpat eileimein corrupti ion teirseibut sali ing beirkai itan eirat antara 

satu sama lai in, kareina seimua pi ihak iingi in meirasa aman dan lancar dalam meincapai i 

tujuannya.  

2) Asseit Mi isappropri iatiion  

Pada cash mi isappropri iati ion, fraud biisa diilakukan pada saat uang teirseibut 

beilum masuk kei peirusahaan (ski immi ing). Seilai in iitu fraud yang biisa di ilakukan 

i ialah deingan meincuri i atau peincuri ian (larceiny). Hal i ini i dapat diilakukan apabi ila 

uang teirseibut sudah masuk kei peirusahaan. Beirbeida lagi i apabi ila arus uang yang 

masuk sudah teireikam oleih si isteim akuntansi i peirusahaan, maka peinjarahan uang 
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meilalui i peingeiluaran yang tiidak sah di iseibut frauduleint di isburseimeints (Tuanakotta, 

2014).20 

3) Frauduleint Stateimeints  

 Fraud adalah mi isstateimeint (salah saji i) bai ik oveirstateimeints maupun 

undeirstateimeints yang teirdi iri i dari i dua ranti ing cabang yai itu fi inanci ial dan non 

fi inanci ial. Oveirstateimeint dalam hal i ini i adalah peinyaji ian aseit atau peindapatan yang 

leibi ih tiinggi i dari i yang seibeinarnya. Seidangkan undeirstateimeint dalam hal i ini i adalah 

peinyaji ian asseit atau peindapatan yang leibi ih reindah dari i yang seibeinarnya. Untuk 

non-fi inaci ial fraud, dapat beirupa peimalsuan atau peimutarbali ikan keiadaan laporan, 

peinyampai ian laporan non-keiuangan yang meinyeisatkan, atau laporan yang leibi ih 

bagus dari i yang seibeinarnya di imana laporan teirseibut di igunakan untuk keipeirluan 

i inteirn maupun eiksteirn peirusahaan (Tuanakotta, 2014).  

2.2.3. Unsur – unsur Tindakan Fraud  

 Meinurut karyono dalam foreinsi icankeicurangan meimi iliiki i beibeirapa unsur 

di iantaranya: 

a. Adanya peirbuatan yang meilanggar  hukum.  

b. Di ilakukan oleih orang dari i dalam dan dari i luar organi isasi i. 

c. Untuk meindapatkan keiuntungan pri ibadi i atau keilompok. 

d. Langsung dan atau ti idak langsung meirugi ikan orang lai in. 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Pegawai Bank  

2.3.1.  Pengertian Bank  

Dalam peirkeimbangan, bank meimi ili iki i tujuan, fungsi i dan keigi iatan bank 

beirubah seijalan deingan kondi isi i poliiti ik, eikonomii, sosi ial dan budaya, bai ik nasi ional 

maupun i inteirnasi ional. Landasan hukum seibagai i dasar opeirasi ional peirbankan 

 
20 Fadliah Minarwati dan Joko B. Supriyanto ed., “Pendidikan Informal dan Peningkatan 

Integritas Perbankan”, dalam Budaya Kerja Perbankan: (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2006), 
hlm. 41.   
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teirseibut juga beirubah-ubah dari i waktu keiwaktu seijalan deingan beirbagai i 

keipeinti ingan teirseibut di i atas.   

Undang-Undang Peirbankan peirtama adalah Undang-Undang Nomor 14 

tahun 1967. Dalam peirjalanannya keidua (Undang-Undang teintang Peirbankan dan 

Undang-Undang teintang Bank Seintral) teilah beirhasi il meingawal keigi iatan 

peirbankan nasi ional, teirceirmi in dari i peingganti ian Undang-Undang Peirbankan baru 

di ilakukan pada tahun 1992 dan Undang-Undang Bank Seintral/Bank Iindoneisi ia 

pada tahun 1999. Pasal-pasal keidua Undang-Undang teirseibut juga sali ing meingi isii 

dan meileingkapi i, pasal-pasalnya seilalu si inkron (ti idak ada yang beirteintangan). 

Dalam kurun waktu peilaksanaannya sampai i peingganti iannya ti idak seikali ipun 

di ilakukan reivi isi i/amandeimein. Beirbeida deingan kei dua Undang-Undang teirseibut, 

UndangUndang Nomor 7 tahun 1992 teintang Peirbankan teilah di iamandeimein pada 

tahun 1998. Seilaiin i itu dalam duniia peirbankan juga teirdapat seibuah Ti indak piidana, 

ti indak piidana pada bi isni is peirbankan deiwasa i ini i seimaki in beiragam beintuk dan 

caranya, kareina seii iri ing deingan seimaki in meini ingkatnya peingeitahuan manusi ia dan 

di idukung oleih peirkeimbangan teiknologi i, tiindak pi idana pada bi isni is peirbankan i inii 

juga i ikut meingi imbangi i deingan vari iasi imodus opeirandi i, lokasi i, dan waktu yang 

di ipi iliih oleih peilaku. Deingan seimaki in meini ingkatnya i ilmu peingeitahuan dan 

teiknologi i, peilaku ti indak pi idana juga di ilakukan oleih orang deingan keilas sosi ial 

eikonomi i ti inggii deingan meimanfaatkan peirkeimbangan teiknologi i yang di ikeinal 

deingan keijahatan keirah puti ih atau whi itei-collar cri imei.21 

 Salah satu beintuk whi itei-collar cri imei yang deiwasa i ini i marak dan 

meireisahkan banyak orang adalah ti indak pi idana di i bi idang peirbankan atau 

 
21  Agus Rusianto, Tindak Pidana & Pertanggungjawaban Pidana, cet. 1 (Jakarta: 

Pramedia Group, 2016), hlm. 53. 15, Muladi dan Dwidja Priyatno, Pertanggungjawaban 
Korporasi, cet. 3 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012). hlm.30.  
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keijahatan peirbankan. Keijahatan peirbankan (fraud banki ing) meirupakan keijahatan 

yang di ilakukan teirkai it deingan i industri i peirbankan, bai ik leimbaga, peirangkat, dan 

produk peirbankan, yang bi isa meili ibatkan pi ihak peirbankan maupun nasabahnya, 

bai ik seibagai i peilaku maupun seibagai i korban. Meinurut Undang-Undang Reipubli ik 

Iindoneisi ia Nomor 7 Tahun 1992 teintang Peirbankan seibagai imana teilah diiubah 

deingan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 teintang Peirbankan (seilanjutnya 

di iseibut deingan Undang-Undang Peirbankan) Pasal 51 meinyeibutkan bahwa 

keijahatan peirbankan adalah ti indak pi idana yang seibagai imana di iseibutkan dalam 

Pasal 46, Pasal 47, Pasal 47A, Pasal 48 ayat (1), Pasal 49, Pasal 50, dan Pasal 

50A, yang meili iputii ti iga beilas macam ti indak pi idana. Keiti iga beilas macam tiindak 

pi idana peirbankan teirseibut seilanjutnya di iri ingkas meinjadi ieimpat jeini is keijahatan 

yai itu:  

1) Ti indak pi idana yang beirkai itan deingan peiri izi inan;  

2) Ti indak Pi idana yang beirkai itan deingan rahasi ia bank;  

3) Ti indak pi idana yang beirkai itan deingan peingawasan dan peimbi inaan; 

4) Ti indak pi idana yang beirkai itan deingan usaha bank.  

   
 Keibi iasaan buruk yang sudah meindarah dagi ing dan tak bi ias di ihi ilangkan 

beigi itu saja, juga meimbuat seiseiorang bi isa teirdorong meilakukan ti indakan fraud, 

teirleibi ih bi ila keibi iasaankeibi iasaan teirseibut meimeirlukan dana yang cukup banyak, 

seipeirti i beirjudi i, miinuman keiras, dan prosti itusi i. Seimua keibi iasaan teirseibut 

meimeirlukan dana yang cukup beisar untuk meimeinuhi inya. Iitu seibabnya, meingapa 

seiseiorang yang sudah keicanduan deingan keibi iasaan buruk teirseibut bi isa meilakukan 

fraud. Teikanan lai innya bi isa juga di iseibabkan keiti idakpuasan dalam peikeirjaan 

(work reilateid preissurei). Hubungan yang ti idak bai ik deingan salah satu pi ihak 

di idalam suatu i insti itusii/peirusahaan bi isa meimbuat seiseiorang meilakukan fraud.  
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 Deimi iki ian pula deingan teikanan yang datang dari i pasangan hi idup, atau 

peirsai ingan deingan seisama teiman yang keihi idupannya leibi ih makmur dan sukseis. 

Peinyeibab fraud lai innya adalah adanya keiseimpatan atau opportuni ity. Keiseimpatan 

i itu bi isa di iseibabkan kareina seiseiorang meinduduki i suatu jabatan yang strateigi is, atau 

meimeigang dua jabatan rangkap, atau kareina di ibeiri ikan keipeircayaan yang luar 

bi iasa oleih pi impi inan organi isasi i. Adanya keiseimpatan, meimang seiri ing kali i 

meinggoda seiseiorang meilakukan fraud. Keiseimpatan yang ada di i peilupuk mata 

akan meinggoda seiseiorang meilalui i peirnyataan-peirnyataan “kapan lagi i bi isa beigi ini i, 

mumpung ada di i posi isiieinak, mumpung ada keiseimpatan”. Bagi i meireika yang 

kurang kuat i iman, meimbuat meireika teirgoda untuk meimanfaatkan keiseimpatan 

teirseibut deingan tujuan untuk keipeinti ingan pri ibadi i, dan pada saat i itu,fraud mudah 

teirjadi i. Kurangnya kontrol atau peingawasan juga meimbuat seiseiorang meinjadi i 

leiluasa untuk beirbuat keisalahan yang di iseingaja, teirleibi ih bi ila jabatan yang seidang 

di ipeigang teirmasuk jabatan ti inggii, peinti ing, dan “basah”.22 

 Ti indak Pi idana Peirbankan Teirdapat dua i isti ilah yang seiri ingkali i di ipakaii 

seicara beirganti ian walaupun maksud dan ruang li ingkupnya bi isa beirbeida. Peirtama, 

adalah “Ti indak Pi idana Peirbankan” dan keidua, “Ti indak Pi idana di i Biidang 

Peirbankkan”. Yang peirtama meingandung peingeirti ian ti indak piidana i itu seimata-

mata di ilakukan oleih bank atau orang bank, seidangkan yang keidua tampaknya 

leibi ih neitral dan leibi ih luas kareina dapat meincakup ti indak pi idana yang di ilakukan 

oleih orang di i luar dan di i dalam bank atau keiduanya. Ti indak pi idana peirbankan 

meili ibatkan dana masyarakat yang di isi impan di i bank, oleih kareinanya ti indak pi idana 

peirbankan meirugi ikan keipeinti ingan beirbagai i pi ihak, bai ik bank i itu seindi iri i seilaku 

badan usaha maupun nasabah peinyi impan dana, si isteim peirbankan, otori itas 
 

22 Wiley. Istianah, Ida Farida, dan Krisdiyawati. 2014. Faktor-Faktor Yang Memotivasi Tindakan 
Korupsi Pada Anggaran. Politeknik Tegal: EJournal vol 5.  
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peirbankan, peimeiri intah dan masyarakat luas. Peimakai ian i isti ilah ti indak pi idana 

peirbankan (ti ipi ibank) dan tiindak pi idana di i bi idang peirbankan beilum ada keisamaan 

peindapat.  

 Apabi ila di iti injau dari i seigi iyuri idi is tiidak satupun peiraturan peirundang- 

undangan yang meimbeiri ikan peingeirti ian teintang ti indak pi idana peirbankan deingan 

ti indak pi idana di i bi idang peirbankan. Peingeirti ian ti ipi ibank adalah ti indak pi idana yang 

meimeinuhi i unsur-unsur seibagai imana di imaksud dalam Pasal 46 sampai i deingan 

Pasal 50 A Undang-Undang Peirbankan atau Pasal 59 sampai i deingan Pasal 66 

Undang-Undang Peirbankan Syari iah. Dalam kai itannya deingan ti indak pi idana dii 

bi idang peirbankan i ini i keijahatan yang di ilakukan oleih orang dalam peirlu meindapat 

peirhati ian khusus. Keijahatan orang dalam adalah keijahatan yang di ilakukan oleih 

orang dalam bank teirhadap bank (cri imeis agai inst thei bank). Keijahatan “orang 

dalam” dalam beintuk peini ipuan (fraud) dan seilf deiali ing meirupakan peinyeibab 

utama keihancuran bank kareina bagi ian teirbeisar asseit bank beirbeintuk li ikui id.23 

2.3.3. Jenis – Jenis Kejahatan Yang Terjadi Dalam Bank  

   Jeini is Tiindak Pi idana Peirbankan Dalam hal i ini ifraud sangat beireisi iko seikalii 
teirjadi i di i lakukan oleih peingurus atau peilaksana yang meilaksanakan keigi iatan 
peirbankan Fraud. Salah satunya teirdi iri i dari i:  

1) Teirhadap Aseit (Asseit Mi isappropri iatiion). Si ingkatnya, peinyalahgunaan aseit 
peirusahaan/leimbaga, eintah i itu di icuri i atau di igunakan untuk keipeirluan 
pri ibadi i, tanpa i iji in dari i peirusahaan/leimbaga. Seipeirti i ki ita keitahui i, aseit 
peirusahaan/leimbaga bi isa beirbeintuk kas (uang tunai i) dan non-kas. 
Seihi ingga, asseit mi isappropri iatiion di ikeilompokan meinjadi i 2 macam:  

 
23 Ronny Haniatjo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurumetri, Jakarta, Ghlmia 

Indonesia, 2001, hlm. 97-98  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Feberman Laia - Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Fraud yang Dilakukan....



39 
 

a) Cash Miisappropri iati ion-Peinyeileiweingan teirhadap aseit yang beirupa kas 
(Mi isalnya: peinggeilapan kas, ni ileip ceik dari i peilanggan, meinahan ceik 
peimbayaran untuk veindor).  

b) Non-cash Mi isappropri iati ion-Peinyeileiweingan teirhadap aseit yang 
beirupa non-kas (Mi isalnya: meinggunakan fasi ili itas peirusahaan/leimbaga 
untuk keipeinti ingan pri ibadi i).  

2) Fraud teirhadap Laporan Keiuangan (Frauduleint Stateimeints). ACFEi 
meimbagi i jeini is fraudiini i meinjadi i 2 macam yai itu fi inanci ial dan nonfi inanci ial. 
Seigala ti indakan yang meimbuat Laporan Keiuangan meinjadi i ti idak seipeirti i 
yang seiharusnya (ti idak meiwaki ili i keinyataan), teirgolong keilompok fraud 
teirhadap laporan keiuangan. Mi isalnya: 

a) Meimalsukan bukti i transaksi i 

b) Meingakui i suatu transaksi i leibi ih beisar atau leibi ih keici il dari i yang 
seiharusnya,  

c) Meineirapkan meitodei akuntansi i teirteintu seicara ti idak konsi istein untuk 
meinai ikan atau meinurunkan laba.  

d) Meineirapkan meitodei pangakuan aseit seideimi iki ian rupa seihi ingga aseit 
meinjadi i nampak leibi ih beisar di ibandi ingkan yang seiharusnya.  

e) Meineirapkan meitodei pangakuan li iabi ili itas seideimi iki ian rupa seihi ingga 
li iabi iliiats meinjadi i nampak leibi ih keici il di ibandi ingkan yang seiharusnya.  

3)Korupsi i(Corrupti ion). ACFEi meimbagi i jeini is ti indakan korupsi i meinjadi i 2 
keilompok, yai itu:  

a. Konfli ik keipeinti ingan (confli ict of i inteireist). Kali imat yang pali ing teipat untuk 
meindeiskri ipsi ikan, contoh seideirhananya: Seiseiorang atau keilompok orang dii 
dalam peirusahaan/leimbaga (bi iasanya manajeimein leiveil) meimi ili iki i 

‘hubungan i isti imeiwa’ deingan pi ihak luar (eintah i itu orang atau badan usaha).  

Di ikatakan meimi ili iki i ‘hubungan i istiimeiwa’ kareina meimi iliiki i keipeinti ingan 
teirteintu (mi isal: punya saham, anggota keiluarga, sahabat deikat, dll). Keiti ika 
peirusahaan/leimbaga beirtransaksi i deingan pi ihak luar i ini i, apabi ila seiorang 
manajeir/eikseikuti if meingambi il keiputusan teirteintu untuk meili indungii 
keipeinti ingannya i itu, seihi ingga meingaki ibatkan keirugi ian bagi i 
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peirusahaan/leimbaga, maka i ini i teirmasuk ti indakan fraud. Ki ita di iIindoneisi ia 
meinyeibut i ini i deingan i isti ilah: kolusi i dan neipoti ismei.  

b. Meinyuap atau Meineiri ima Suap, Iimbal-Bali ik (briibeiri ieis and 

eixcori iati ion)Suap, apapun jeini isnya dan keipada siiapapun, adalah ti indakan 

fraud.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
24 Suteki, Galang, “ Metedologi Penelitian Hukum ( Fisafat, Teori Dan Praktik )”. Depok: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2018, hlm.33.   
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.2. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian  
 

3.2.1. Waktu Penelitian  

 Waktu Peineili iti ian akan di ilakukan pada bulan apri il 2023 seiteilah di iadakannnya  

Seimi inar Proposal dan Seiteilah di ilakukannya Peirbai ikan pada Seimi inar Proposal.  

 
 
No  

 
 
Kegiatan  

Bulan   
 

Ket.  Septembe 
r 2022  

Februari 
2023  

Maret  

 2023  
Mei  

2024  

Agustus 
2024  

Sept  

2024  
1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2   

1  
Pengajuan 
Judul  

                    

2  
Seminar 
Proposal  

     

 

                  

3  Penelitian       

 

              

 

4  

Penulisan 
&Bimbinga 
nSkripsi  

               

5  
Seminar 
Hasil  

                      

 
6  

SidangMeja  

Hijau  

                      

                        

 
3.2.2. Tempat Penelitian  

 Peineili iti ian iini i di ilaksanakan di i Peingadi ilan Neigeiri i Meidan yang beirlokasi i dii 

Jalan Jl. Peingadi ilan Keilurahan No.8, Peiti isah Teingah, Keic. Meidan Peiti isah, Kota 

Meidan, Sumateira Utara 20236 Peingadi ilan Neigeiri i Meidan Keilas IiA.  
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3.3.  Metodologi Penelitian  

 

3.3.1. Jenis Penelitian  

Jeini is peineili iti ian yang peineili iti i gunakan pada peineili iti ian i ini i adalah 

peineili iti ianhukum normati if-eimpi iri is, di imana peineili iti ian hukum normati if i ialah 

peineili iti ian hukum yang di ilakukan deingan cara meineili iti i bahan pustaka atau data 

seikundeir beilaka Peineili iti ian hukum normati if i ini i meingkaji i deingan beirbagai i aspeik 

contohnya aspeik teiori i, fi ilosofi i, peirbandi ingan, peinjeilasan umum, komposi isii, 

ataupun lai innya.   

 Seicara eimpi iri is, peineili iti ian i ini i diilakukan beirkai itan deingan orang, dalam 

meinjalani i suatu hubungan di i keihi idupan yang ada kai itannya deingan orang lai in 

atau masyarakat, Seihi ingga dalam meitodei peineili iti ian normati if-eimpi iri is seilai in 

meingi impleimeintasi ikan keiteintuan hukum normati if (undang-undang) namun juga 

meineili iti i bagai imana di iseiti iap peiri isti iwa hukum teirteintu yang teirjadi i dalam suatu 

masyarakat.25  

3.2.2 Sumber Data   

 Jeini is data yang di igunakan dalam peineili iti ian i inii adalah meimakai i data pri imeir 

dan data seikundeir. Di ibawah i ini i akan di ijeilaskan jeini is data teirseibut seibagai i 

beiri ikut:  

a) Data pri imeir, yai itu data yang di ipeiroleih langsung dari i sumbeirnya meilaluii 

wawancara teirhadap narasumbeir yang beirkompeitein.  

 
25 Soejono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan,  

Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2013, hal 13.   
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b) Data seikundeir, yai itu data yang di ipeiroleih dari i bahan keipustakaan deingan 
cara meineilusuri i li iteiratur yang beirhubungan deingan objeik peineili iti ian.2627 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam peineili iti ian i ini i peinuli is beirupaya untuk meingumpulkan data-data guna 
meileingkapi i keiseimpurnaan peimbahasan dalam peineili iti ian i ini i, diimana peinuli is 
meinggunakan teikni ik peingumpulan data deingan cara seibagai i beiri ikut:  

a. Peineili iti ian keipustakaan (Liibrary Reiseiarch).  

Meitodeii ini i deingan meilakukan peineili iti ian teirhadap beirbagai i sumbeir bacaan 

teirtuli is dari i para sarjana yai itu buku-buku teiori i teintang hukum, majalah 

hukum, jurnal-jurnal hukum dan juga bahan-bahan kuli iah seirta 

peiraturanpeiraturan teintang ti indak pi idana.  

b. Peineili iti ian Lapangan (Fi ieild Reiseiarch)  

Meitodei peineili iti ian i ini i yang langsung di ilakukan keilapangan deingan 

meingambi il data yang beirkai itan deingan objeik peineili iti ian dan meilakukan 

wawancara deingan Pi impi inan atau salah satu Haki im Peingadi ilan Neigeiri i 

Meidan.  

3.2.4. Analisis Data  

 Dalam peineili iti ian i ini i, peinuli is meinggunakan meitodei kuali itati if. Peineili iti ian 

yang meirupakan proseidur peineili iti ian atas dasar bai ik seibuah reikaman, peingamatan, 

wawancara, juga bahan teirtuli is (undang-undang, dokumein, buku - buku, dan 

seibagai inya). 

Meitodei anali isi is data teirbagi i dua yai itu anali isiis kuali itati if yai itu data beirupa 

kata-kata maupun gambar yang di ipeiroleih dari i seibuah wawancara, foto, dokumein 

 
26 Irwan, “Metodologi Penelitian hukum”, http://irwaaan.blogspot.com/  
27 /11/metodologi-penelitian-hukum / (Dikutip, Tanggal 7-Desember-2022, 01.30 WIB).   
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reismi i dari i peingadi ilan neigeiri i meidan, dan lai innya. dan kuanti itati if. Data peineili iti ian 

kuanti itati if beirupa kodei, bi ilangan, ukuran, dan vari iabeil opeirasi ional.28 

   

 
28 Suteki, Galang, “ Metedologi Penelitian Hukum ( Fisafat, Teori dan Praktik )”. Depok: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2018, hlm.33.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1.Simpulan  

1. Peirtanggungjawaban pi idana teirhadap peilaku Fraud yang di ilakukan oleih 

peigawai i bank maybank syari iah beirdasarkan putusan nomor:  

2644/Piid.B/2021/Pn.Mdn, bahwa kareina ti idak ada alasan peimaaf dan 

alasan peimbeinar dari i di iri i peilaku seibagai imana diiatur dalam pasal 44 

sampai i pasal 51 ayat 2 Ki itab Undang-Undang Hukum Piidana (KUHP), 

seihi ingga peirtanggungjawaban pi idana dapat di ikeinakan keipada peilaku yang 

teilah teirbukti i meilanggar Pasal 49 ayat (1) huruf a,c Undang Undang 

Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 10 tahun 1998 teintang peirubahan atas Undang 

Undang Nomor 7 tahun 1992 teintang Peirbankan.  

2. Peirti imbangan haki im dalam meinjatuhkan sanksi i keipada peilaku Fraud 

yang di ilakukan oleih peigawai i bank maybank syari iah beirdasarkan putusan 

nomor: 2644/Pi id.B/2021/Pn.Mdn, bahwa deingan meimpeirhati ikan fakta-

fakta di ipeirsi idangan dan seiluruh unsur dakwaan alteirnati if keisatu Jaksa 

Peinuntut Umum teilah teirpeinuhi i dalam di iri i maupun peirbuatan peilaku, 

keimudi ian deingan meimpeirti imbangkan hal-hal yang meimbeiratkan bahwa 

peirbuatan peilaku teilah meireisahkan masyarakat seiteimpat dan hal-hal yang 

meiri ingankan bahwa peilaku beirsi ikap sopan seilama di ipeirsi idangan, peilaku 

beilum peirnah di ihukum dan peilaku meinyeisali i peirbuatannya seihi ingga 

majeili is haki im meinjatuhkan sanksi i pi idana peinjara keipada peilaku deingan 

pi idana peinjara seilama seilama 5 (li ima) tahun dan deinda seibeisar 

Rp.10.000.000.000,00 (seipuluh mi ilyar rupi iah).  
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5.2.Saran  

1. Di iharapkan untuk peirtanggungjawaban pi idana yai itu deingan peimbeiri ian 

sanksi i teirhadap peilaku Fraud harus leibi ih di ipeirbeirat lagi i, kareina dampak 

dari iFraud meimbuat masyarakat meinjadi i kurang peircaya keipada Bank, 

yang di imana seiharusnya bank meirupakan teimpat yang aman bagi i 

masyarakat untuk meinyi impan maupun meilakukan transaksi i keiuangan. 

Peineirapan sanksi i yang beirat tujuannya bukan untuk peimbalasan maupun 

peini indasan teirhadap peilaku, meilai inkan untuk meimbeiri ikan eifeik jeira agar 

peilaku ti idak meingulangi i keijahatan yang sama seirta meimbeiri ikan rasa takut 

keipada peigawai i Bank agar ti idak meilakukan hal yang sama.  

2. Di iharapkan untuk peirti imbangan dalam meinjatuhkan sanksi i keipada peilaku 

Fraud agar meimpeirhati ikan meians reia ataupun keiadaan si ikap dari i peilaku, 

kareina di idalam putusan beirdasarkan keiteirangan ahli i, bahwa peilaku teilah 

meingkeiheindaki i peirbuatannya untuk, maka sudah seipatutnya keiteirangan 

ahli i teirseibut di ijadi ikan dasar untuk meinjatuhkan hukuman pi idana yang 

leibi ih beirat, kareina peirbuatan peilaku ti idak hanya meirugi ikan korban 

meilai inkan meirugi ikan pi ihak bank teimpat peilaku beikeirja.    
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